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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini, adalah pemberian 

perlakuan yang diberikan kepada anak adalah dengan menerapkan metode kata 

lembaga dalam meningkatkan kemampuan artikulasi. Kemampuan konsonan /m/ 

anak tunarungu yang berinisal V di SLB B Sumbersari saat sebelum diberikan 

perlakuan atau intervensi, anak belum jelas dalam mengucapkan konsonan /m/. 

Saat setelah diberikan perlakuan atau intervensi, anak sudah lebih jelas jika 

dibandingkan dengan sebelum diberikannya perlakuan.  

Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode kata lembaga berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan artikulasi kelas 2 SDLB di SLB B Sumbersari. 

Pengaruh tersebut terlihat dari peningkatan mean level pada setiap fasenya, mulai 

fase baseline-1 (A-1) dengan mean level sebesar 36,11%, fase intervensi (B) 

sebesar 58,89%, dan fase baseline-2 (A-2) sebesar 87,04%. Kemudian, besarnya 

pengaruh intervensi menggunakan metode kata lembaga dapat dilihat dari 

persentase overlap. Semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik 

pengaruh intervensi. Hasil persentase overlap sebesar 0%. Dengan demikian, 

penerapan metode kata lembaga mempengaruhi peningkatan kemampuan 

artikulasi anak tunarungu yang berinisial V di SLB B Sumbersari sebesar 100%. 

5.2. Rekomendasi 

Penggunaan metode kata lembaga merupakan salah satu cara untuk melatih 

kemampuan artikulasi anak dengan hambatan pendengaran. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini bisa menjadi rekomendasi bagi pihak guru, juga pihak orangtua, 

juga peneliti selanjutnya. 

5.2.1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi masukkan dan pertimbangan bagi para guru 

untuk menggunakan metode kata lembaga dalam memberikan pembelajaran 

artikulasi khususnya konsonan /m/ di sekolah.  
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5.2.2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, agar senantiasa memberikan dukungan, bimbingan dan 

memanfaatkan metode kata lembaga dalam meningkatkan kemampuan artikulasi 

pada anak dengan hambatan pendengaran. Karena bimbingan dari pihak orang tua 

sangat diperlukan dalam segala hal, termasuk dalam proses belajar, bimbingan 

yang diberikan dapat membantu anak untuk terus belajar dan mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh anak.  

5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini dilakukan hanya satu orang anak dengan hambatan 

pendengaran kelas 2 SDLB. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin 

melakuakan penelitian sejenis, adalah menambah subjek yang lebih banyak, 

sehingga dapat terlihat bagaimana pengaruh metode kata lembaga dalam 

penelitian lain.  

  


